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Jakarla, 30 Juni 2A14

,,.Y*pa,*e
Ytlr, 1. Gubernur

2. Bupati/Walikota
di -

S*lart;h Ind*n*sia,
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Berda *ark&fr Arrrefrat l,3n*a:ng.*ndang NrRr*r 23 Tahurz Z*LL tcntang

pengrlrtaa n Za4ffi,darri Inctr"u*x',Prd*:**n fi"*prrblik I*d*ne*ia Nxm*r 3:Ta*un 2fr14

te*nb, *ptimali$x,si .?*ngt;*V:u{:at-i: 'Xak*" di Kcm*r*xria*h*rnb*Ua, &*Y"r*tairat

W*:C*oi, S*re*arial.)cn*eralXon:i$i,,I{egar* "?*:merirtl*\: 
*'asrah w,elalui *iadan &m1l

Zaikat"l,lasian;t1,' B*itu m;*:n'gcptimalk*r::'beniiumpulr,* $*n p*manfaxlta'r: zakal y"ang

dikt]*la 5,g{&ra ter*rq*ni*ir:, l:r*ns$Aran d.?n' akunlabg,;l untuk nt*Et*la*kan

**s*!ah{ur xa n,m a sya ra kat d*n rn*nangpulafi :fi ii,:kqryisuinar:'

dan Eupali l4,lalik*ta *t sefurufi lndrnesia uittut< rrientgtpti:r*ai3ryasi p'ertgaYpulan dan

p*n',aniuai:an zal<al pa&a p*ranq*at dacrah dai"t e'Jw* dil\ngku*p** wilayu?t k'*rya

masrng-masing ,rn*ia,lui &aban *mr* NAk t Fr*vinr1 *an',':'V"abup*t*niK*ta '

Demikian untuk ditindaklaniuti,

Tembuian disamPaikan kePada Yth :

2. Scr. Menteri Agama di Jakarta;

3,. Sdr, X*ua:Um*nr *xCla,n l\w;,rtr:|7aw* folasionai dilakaria.
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PRESIDEN
REFUCILIK IND()NE'SI,A.

INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 3 TAHUN 2OI4

TENTANG

OPTIMALISASI PENGUMPULAN ZAKAT DI KEMENTERIAN/LEMBAGA,

SEKRETARI.AT JENDERAL LEMBAGA NEGARA, SEKRETARI.AT

JENDERAL KOMISI NEGARA, PEMERINTAH DAERAH, BADAN USAHA

MILIK NEGARA, DAN BADAN USAHA MILIK DAERAH

MELALUI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Dalam rangka mengoptimalkan pengumpulan dan pemanfaatea zakat

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan

kemiskinan, dengan ini menginstruksikan:

Kepada : 1. Para Menteri;

2. JaksaAgung;

3. Panglima Tentara Nasional Indonesia;

4. Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia;

5. Para Pimpinan Lembaga Pemerintah Non-
Kementerian;

6. Para Sekretaris Jenderal lembaga Negara;

7. Para Sekretaris Jenderal Komisi Negara;

8. Para Gubernur;

9. Para Bupati/Waiikota; dan

10. Ketua Badan Amil ZakatNasional.

Untuk: ...
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Melakukan koordinasi sesuai tugas dan fungsi masing-

masing dengan Badan Amil Zakat Nasional dalam

pengumpulan zakat di lingkup Kementerian/Lembaga,

Sekretariat Jenderal Lembaga Negara, Sekretariat

Jenderal Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan

Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah

masing-masing, dengan cara:

a. melakukan sosialisasi dan penyebarluasan informasi

mengenai zakat kepada seluruh pegawai/karyawan

yang beragama Islam di lingkungan instansi masing-

masing; dan

b. mendorong dan memfasilitasi pegawai/karyawan

yang beragama Islam di lingkr-rngan instansi masing-

masing untuk membayar zakat melalui Badan Amil

Zakat Nasional.

Khusus kepada:

1. Menteri Dalam Negeri mendorong gubernur dan

bupati/walikota untuk melakukan optimalisasi

pengumpulan zakat di satuan kerja/organisasi

perangkat daerah dan Badan Usaha Milik Daerah

melalui Badan Amil Zakal Nasional Provinsi/

Kabupaten /Kota.
2. Menteri Badan Usaha MiUk Negara mendorong

Direksi/Pimpinan Badan Usaha Milik Negara untuk

melakukan optimalisasi pengumpulan zakat ka4rawan

dan zakat badan usaha di lingkungan Badan Usaha

Milik Negara melalui Badan ArnilZakal Nasional.

3. Ketua...
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3. Ketua Badan AmilZakat Nasional untuk:

Agar melaksanakan

tanggung jawab.

Instruksi Presiden ini dengan penuh

KEEMPAT:

a. melakukan registrasi muzakki bag, pegawail

kar5rawan di KementerianfLembaga, Sekretariat

Jenderal Lembaga Negara, Sekretariat Jenderal

Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha

Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah;

membuat mekanisme teknis pengumpulan zakat di

lingkungan Kementerian/Lembaga, Sekretariat

Jenderal Lembaga Negara, Sekretariat Jenderal

Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha

Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah;

melakukan pengumpulan zakat di lingkungan

Kementerian/l*mbaga, Sekretariat Jenderal

Lembaga Negara, Sekretariat Jenderal Komisi

Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik

Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah; dan

menyampaikan laporan hasil pengelolaan zakat di

Kementerian fLembaga, Sekretariat Jenderal

Lembaga Negara, Sekretariat Jenderal Komisi

Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik

Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah terkait

kepada Pimpinan Instansi dengan tembusan kepada

Presiden melalui Menteri Agama.

b.

KETIGA



PRESTOEN
REPUBLTK }I.IDONESI,q

-4

KEEMPAT : Instruksi Fresiden ini mulai berlaku pada tanggal

dikeluarkan.

Dikeluarkan di Jakarta

pada tanggal 23 Aprrl2Ol4

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Salinan sesuai dengan aslinya

SEKRETARIAT KABINET RI
Deputi Bidang Kesejahteraan Rakyat,

ttd.

Siswanto Roesyidi


